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 Teh (Camellia sinensis) merupakan tanaman herbal yang mudah 
teroksidasi yang berkhasiat sebagai kardiotonik, diuretik dan astringen. Pb 
dalam teh terjadi karena cemaran polusi kendaraan, limbah dan 
pembuangan sampah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 
cemaran logam berat timbal (Pb) teh hijau dan hitam serta menentukan 
basah dan kering untuk menganalisis sampel. Penelitian ini menggunakan 
jenis experimental laboratory meliputi pengambilan dan preparasi sampel 
teh hijau dan teh hitam, pembuatan kurva baku, penentuan variasi zat 
pengoksidasi HNO3 dan H2SO4 dengan perbandingan (3:1). Pengujian 
menggunakan Spektrofotometri Serapan. Hasil penelitian menunjukkan 
kadar tertinggi pada home industri A sampel A1 hijau basah 1,4 mg/kg dan 
kadar terendah sampel A3 hitam basah 1,07 mg/kg. Kadar tertinggi home 
industri B sampel B3 hitam basah 1,2 mg/kg dan kadar terendah sampel 
B1 hijau basah 1,1 mg/kg. Kedua sampel memenuhi persyaratan yaitu ≤ 2 
mg/kg.  
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ABSTRACT  

Tea (Camellia sinensis) is an easily oxidised herbal plant with cardiotonic, 
diuretic and astringent properties. Pb in tea occurs due to vehicle pollution, 
waste and garbage disposal. This study aims to determine the levels of 
heavy metal lead (Pb) contamination in green and black tea and determine 
wet and dry methods for analysing samples. This study uses experimental 
laboratory type including the collection and preparation of green tea and 
black tea samples, making standard curves, determining the variation of 
oxidising agents HNO3 and H2SO4 with a ratio of (3:1). Testing using 
Absorption Spectrophotometry. The results showed the highest level in 
home industry A sample A1 green wet 1.4 mg/kg and the lowest level of 
sample A3 black wet 1.07 mg/kg. The highest level of home industry B 
sample B3 black wet 1.2 mg/kg and the lowest level of sample B1 green  
wet 1.1 mg/kg. Both samples met the requirement of ≤ 2 mg/kg. 
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1. PENDAHULUAN  
Teh merupakan minuman yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Teh 

mempunyai kandungan zat yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh antara lain, 
kardiotonik, diuretik, menstimulir susunan saraf pusat, astrigen pada saluran cerna. Teh 
terbuat dari pucuk tanaman teh (Camellia sinensis), berdasarkan proses pembuatannya 
dibagi menjadi tiga yaitu tanpa fermentasi (teh putih dan teh hijau), semi fermentasi (teh 
olong), serta fermentasi (teh hitam)[1]. 

Teh hijau salah satu minuman yang sangat populer didunia yang dibuat dengan 
cara menginaktifasi enzim oksidase/ fenolase dalam pucuk daun teh hijau segar, yaitu 
dengan pemanasan menggunakan uap panas, sehingga oksidasi enzimatik terhadap 
katekin dalam daun teh dapat dicegah[2]. Teh hijau mempunyai efek farmakologis yaitu 
menurunkan berat badan, kolesterol, trigliserida, glukosa, mencegah karies pada gigi, 
antimutagenik, antioksidan, dan antibakteri[3]. 

Teh hitam terbuat dari pucuk teh yang jenis tanamannya sama digunakan dalam 
pembuatan produk olahan teh hijau. Pucuk teh tersebut digiling, difermentasi dan 
dikeringkan, sehingga warna bubuk teh menjadi coklat kehitaman dan memiliki macam 
rasa yang beragam. Teh hitam mengandung antioksidan dan polifenol yang bermanfaat 
sebagai kekebalan, menumbuhkan imun dan memerangi peradangan pada tubuh. Teh 
hitam mengandung asam amino dan kafein bermanfaat mempertajam konsentrasi, 
meningkatkan energi dan melancarkan peredaran tubuh[4]. 

Badan Pusat Statistik menyampaikan ekspor teh Indonesia dari tahun 2013 
sampai 2017 mengalami penurunan, dengan 80% dari ekspor teh hitam berjumlah 
43.388 ton dengan nilai ekspor US$ 81,1 juta, dan ekspor teh hijau berjumlah 10.856 ton 
dengan nilai ekspor US$ 33,11 juta. Tahun 2013-2017, ekspor teh Indonesia terus 
menurun 17% pada tahun 2016 dibandingkan tahun 2014 sebesar 6%. Teh selain 
bermanfaat, juga mengandung logam berat yang dapat membahayakan tubuh manusia. 
Salah satu logam berat yang dapat mencemari daun teh adalah timbal (Pb). Cemaran ini 
biasanya berasal dari udara, air maupun darat [5]. 

Timbal (Pb) merupakan logam berat yang membahayakan lingkungan sekitar. Jika 
timbal (Pb) terakumulasi dalam tubuh dari makanan dan minuman dapat mempengaruhi 
sistem saraf,ginjal, otak, sistem reproduksi dan sistem hemolitik[6]. Kadar timbal (Pb) 
dalam teh yang diperbolehkan menurut BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011 dan SNI 
Nomor 7387:2009 sebesar 2,0 mg/kg. Penelitian sebelumnya terhadap sediaan teh kering 
menunjukkan kadar Pb sebesar 2,2162 mg/kg, tidak memenuhi ketentuan standar 
kandungan Pb yang ditetapkan oleh BPOM[7]. Penelitian lainnya ditemukan kadar Pb 
sebesar 3,4 μg//kg dan 5,7 μg//kg. Kadar tersebut melebihi batas yang telah 
ditentukan[8] 

Destruksi merupakan suatu prosedur untuk melarutkan atau mengubah sampel 
menjadi bentuk materi yang dapat di ukur sehingga kandungan unsur – unsur nya dapat 
di telaah. Dua macam destruksi yaitu destruksi basah dan kering. Pada destruksi kering 
menggunakan pemanasan atau pengabuan dengan suhu yang sangat tinggi, sedangkan 
destruksi basah menggunakan pereaksi asam. Metode destruksi basah asam-asam yang 
biasa digunakan adalah asam nitrat (HNO3), asam sulfat (H2SO4), asam perklorat 
(HClO4), asam klorida (HCl), selain itu juga dapat digunakan secara campuran maupun 
tunggal[9]. Perbandingan metode destruksi kering dan destruksi basah instrumen 
spektrofotometri serapan atom (SSA) untuk analisis logam menunjukkan bahwa 
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destruksi basah menggunakan suhu yang relatif rendah dibandingkan destruksi kering 
sehingga unsur-unsur yang hilang sangat minim[10]. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis 
cemaran logam timbal (Pb) dalam teh hijau dan teh hitam secara destruksi basah dan 
kering menggunakan spektrofotometri serapan atom. 
2. METODE   
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Spektrofotometri Serapan Atom 
(SSA), Perkin Elmer Analyst 400, neraca analitik Mettler Toledo, Furnace Barnstead 
Thermolye 1400, Hotplate Vision, lampu katoda berogga, labu destruksi, gelas ukur, 
beaker gelas, erlenmeyer, pipet volume, pipet tetes, kaca masir, labu hisap, vakum filtrasi, 
blender, ayakan mesh nomor 40.   

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bubuk teh hijau dan teh 
hitam, Pb(NO3)2, HNO3, H2SO4, aquades, HCl, KI 10%, dan NaOH. 
Pengambilan Bahan 

Pengambilan sampel daun teh hijau dan teh hitam dalam bentuk serbuk sebanyak 
dua jenis dari home industri yang diperoleh di daerah Kemuning, Karanganyar, Jawa 
Tengah. Sampel diambil dengan menggunakan teknik sampling dari dua tempat home 
industri. 
Preparasi Sampel 
Destruksi basah 

0,5 g sampel dilarutkan dengan campuran HNO3 dan H2SO4 perbandingan (3:1). 
Campuran dipanaskan diatas hotplate hingga larut. Larutan sampel dipindah ke dalam 
labu takar 25 mL, tambahkan aquabidest hingga tanda batas. Larutan dianalisis 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) panjang gelombang 283,31 nm[11]. 
Destruksi kering 

0,5 g sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 100˚C selama 3 jam. Sampel 
dimasukkan ke dalam furnace pada suhu 400˚C selama 4 jam. Setelah dingin dilarutkan 
dengan HNO3 dan H2SO4 perbandingan (3:1) lalu dipanaskan diatas hotplate sampai 
sampel larut dan dipindahkan ke dalam labu takar 25 mL. Kemudian tambahkan 
aquabidest hingga tanda batas. Larutan siap dianalisis dengan Spektrofotometri Serapan 
Atom (SSA) panjang gelombang 283,31 nm[11]. 
Uji Kualitatif 

Uji kualitatif dilakukan dengan identifikasi kandungan logam timbal dalam sampel 
menggunakan beberapa larutan uji[12]. Larutan yang digunakan adalah HCl, KI, dan 
NaOH. Menambahkan 5-10 tetes tiap 1 mL larutan sampel HCl, KI, dan NaOH. Timbal pada 
sediaan ditandai terbentuknya endapan putih jika ditambahkan larutan HCl, dan 
terbentuknya endapan kuning hingga kehitaman jika ditambahkan larutan KI [13]. 
Larutan sampel ditambahkan larutan NaOH, jika hasil positif terbentuk endapan 
putih[14]. 
Uji Kuantitatif 
Pembuatan larutan standar timbal 1000 ppm 

0,1598 g padatan Pb(NO3)2 ditimbang dan dimasukkan dalam beaker glass yang 
berisi aquabidest 25 mL dan diaduk hingga larut. Larutan dimasukkan dalam labu takar 
100 mL dan diencerkan dengan HNO3 sampai tanda batas[15]. 
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Pembuatan larutan standar timbal 10 ppm 
Larutan standar timbal 1000 ppm dibuat menjadi 10 ppm, dengan cara diencarkan 

sebanyak 1 mL larutan standar timbal 1000 ppm, dimasukkan ke dalam labu takar 100 
mL, ditambahkan aquabidest, sampai tanda batas dan homogenkan[16]. 
Pembuatan larutan kurva kalibrasi timbal (Pb) 

Larutan standar timbal (Pb) 1000 mg/L dibuat menjadi 10 mg/L, dengan cara 
memipet 1 mL larutan standar timbal (Pb) 1000 mg/L ke dalam labu ukur 100 mL 
kemudian menambahkan aquadest hingga tanda batas dan dihomogenkan. Larutan 
standar timbal (Pb) 10 mg/L dibuat seri konsentrasinya yakni 0,025 mg/L; 0,05 mg/L; 
0,1 mg/L; 0,5 mg/L dan 1 mg/L. Seri pengenceran diukur absorbansinya kemudian 
dihitung menggunakan regresi linier[17]. 
Verifikasi Metode Analisis 
Uji akurasi  

Akurasi dinyatakan dengan hasil % recovery. Penentuan akurasi menggunakan 3 
konsentrasi yang berbeda dengan 3 kali replikasi. Konsentrasi yang digunakan yakni 0,1 
mg/L; 0,5 mg/L dan 1 mg/L. Nilai akurasi yang baik % recovery pada rentang  80-
120%[18]. 

% 𝑅𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
Hasil analisa

Hasil sebenarnya
 𝑥 100% 

Uji presisi 
Presisi dihitung dari nilai absorbansi dan ditentukan nilai konsentrasi 

menggunakan kurva kalibrasi, nilai standar deviation (SD) dan persen baku relatif 
(RSD%). Metode dengan presisi yang baik ditunjukkan dengan perolehan persen baku 
relatif (RSD%) ≤ 2% [19] 
Limit of detection (LOD) 

LOD dapat dihitung berdasar pada nilai simpangan baku dan kemiringan yang di 
dapat dari kurva baku. 

 

Keterangan : 
LOD  : batas deteksi 
Sy/x  : simpangan baku residual 
Sl : slope 

Spesifitas 
Spesifisitas dapat ditentukan dengan pengukuran sampel pada panjang gelombang 

maksimalnya 283,3 nm dandigunakan sumber cahaya yaitu lampu katoda berongga Pb. 
Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan membuat kurva kalibrasi standar timbal 0,025 
mg/L; 0,05 mg/L; 0,1 mg/L; 0,5 mg/L dan 1 mg/L, kemudian dibaca absorbansinya pada 
SSA. Parameter hubungan kelinieran yang digunakan yaitu koefisien relasi (r) dan 
koefisien determinasi (R) pada analisis regresi linier. 

 
y = a + bx 
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Keterangan : 
y   : absorbansi sampel 
x  : konsentrasi sampel 
b  : slope 
a  : intercept 
 

Limit of quantitation (LOQ) 
LOQ dapat dihitung berdasar pada nilai simpangan baku dan kemiringan yang 

didapat dari kurva baku. 

𝐿𝑂𝑄 =
3 𝑆𝑦

𝑆𝑙
  

 

 
Keterangan : 
LOQ  : batas kuantitasi 
Sy/x  : simpangan baku residual 
Sl : slope 
 

Penentuan Kadar Timbal dalam Sampel 
Penentuan kadar timbal menggunakan spektrofotometri serapan atom (SSA). 

analisis dilakukan sebanyak 3 kali replikasi pada tiap sampel. Spektrofotometri serapan 
atom diatur panjang gelombangnya, untuk timbal digunakan 283,3 nm. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui logam timbal sampel dengan menggunakan kurva kalibrasi. 
Analisis Data 

Metode analisi hasil yang digunakan adalah dengan analisis terhadap sampel 
menggunakan alat spektrofotometri serapan atom (SSA) kemudian hasil absorbansi 
dihitung menggunakan rumus penetapan kadar. Penetapan kadar timbal (Pb) dalam 
sampel menggunakan rumus berkut: 

𝐿𝑜𝑔𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 Pb =
𝐶

𝐵
 𝑥 𝑉 

Keterangan: 
C = kadar yang didapat dari hasil pengukuran kurva kalibrasi (mg/L) 
V = volume larutan uji (L) 
B = bobot sampel larutan uji (kg) 

 
Data yang dihasilkan kemudian diolah untuk pengujian hipotesis menggunakan uji 

normalitas dengan Shapiro-Wilk kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas lalu 
dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan pada hasil perbandingan sampel teh hijau dan teh hitam dengan destruksi[20]. 
3. HASIL 
Preparasi Sampel 
Terdapat perbedaan suhu yang dibutuhkan, banyaknya pelarut yang digunakan dan 
waktu. Pada destruksi basah suhu yang digunakan 100˚C – 150˚C dengan waktu kurang 
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lebih 5 – 9 jam dan pelarut yang digunakan membutuhkan banyak kisaran 36:12 mL. 
Untuk destruksi kering suhu yang digunakan 100˚C – 120˚C dengan waktu kurang lebih 2 
– 3 jam dan hanya membutuhkan sedikit pelarut yaitu 9:3 mL. 
Uji Kualitatif Timbal (Pb) 

Tabel 1. Hasil analisa kualitatif secara kimia 

Sampel 

Reagen Uji 

HCl KI NaOH 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

A1 Teh hijau basah + + + + + + + + + 

A2 Teh hijau kering - - - + + + - - - 

A3 Teh hitam basah - - - + + + - - - 

A4 Teh hitam kering - - - + + + + + + 

B1 Teh hijau basah - - - + + + - - - 

B2 Teh hijau kering  + + + + + + + + + 

B3 Teh hitam basah - - - + + + + + + 

B4 Teh hitam kering  - - - + + + + + + 

Keterangan : 
Sampel A   : home industri pertama 
Sampel B   : home industri kedua 
Positif menggunakan HCl : terdapat endapan putih 
Positif menggunakan KI : terdapat endapan kuning 
Positif menggunakan NaOH : terdapat endapan putih 

 
Verifikasi Metode Analisis 
Akurasi 

Tabel 2. Hasil akurasi metode analisis timbal 

 
Presisi 

Tabel 3. Hasil presisi metode analisis timbal 
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LoD dan LoQ 
Tabel 4. Hasil LoD dan LoD metode analisis timbal 

 
Linieritas 
 

Tabel 5. Hasil linieritas metode analisis timbal 

Konsentrasi Pb (mg/L) Absorbansi 

0,025 0,0009 

0,05 0,0022 

0,1 0,0046 

0,5 0,0309 

1 0,0617 

 

 
Gambar 1. Grafik hasil uji linieritas 

Penentuan Kadar Timbal Dalam Sampel 
Tabel 6. Hasil penentuan kadar timbal dalam sampel 

Sampel Kadar (mg/L) 

A1 Teh hijau basah 1,418367 ± 0,268476 

A2 Teh hijau kering 1,257467 ± 0,058738 

A3 Teh hitam basah 1,034233 ± 0,07925 

A4 Teh hitam kering 1,1893 ± 0,361958 

B1 Teh hijau basah 1,107567 ± 0,15765 

B2 Teh hijau kering  1,223133 ± 0,121493 

B3 Teh hitam basah 1,22315 ± 0,121487 

B4 Teh hitam kering  1,2231 ± 0,091799 

Keterangan : 
A = home industri pertama 
B = home industri kedua 
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Analisis Hasil  
Tabel 7. Hasil uji normalitas timbal 

Shapiro Wilk 
 Kelompok sig. 

Home Industri A 

A1 B .726 

A2 K 1.000 

A3 B 1.000 

A4 K .675 

Home Industri B 

B1 B 1.000 

B2 K .637 

B3 B .637 

B4 K .576 

 
Tabel 8. Uji homogenitas 

  sig. 

Home Industri A Based on mean .113 

Home Industri B Based on mean .919 

 
Tabel 9. Hasil uji analisis one way anova 

 sig. 

Home Industri A .231 

Home Industri B .672 

4. PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel 

Preparasi sampel dilakukan dengan metode destruksi basah dan kering, yaitu 
melalui penambahan larutan asam kuat dan pengabuan. Fungsi destruksi adalah untuk 
memutus ikatan antar senyawa organik dengan logam yang akan dianalisis. Destruksi 
dilakukan untuk menguraikan bentuk senyawa logam menjadi bentuk logam-logam 
anorganik atau pemecahan senyawa menjadi unsur-unsurnya sehingga dapat 
dianalisis[21]. Larutan kuat yang digunakan sebagai oksidator pada destruksi yaitu 
nitrobenzene karena memiliki kemampuan melarutkan logam dengan proses yang lebih 
cepat[22].  Metode destruksi dengan penambahan HNO3 sebagai pengoksidasi karena 
pelarut logam yang baik, Pb teroksidasi oleh HNO3 sehingga menjadi larut[11]. Suhu yang 
digunakan 100˚C - 150˚C karena jika suhu dinaikkan lagi, larutan akan berubah warna 
menjadi hitam. 

Hasil pengamatan menunjukkan terdapat perbedaan suhu yang dibutuhkan, 
banyaknya pelarut yang digunakan dan waktu. Pada destruksi basah suhu yang 
digunakan 100˚C – 150˚C dengan waktu kurang lebih 5 – 9 jam dan pelarut yang 
digunakan membutuhkan banyak kisaran 36 : 12 mL. Untuk destruksi kering suhu yang 
digunakan 100˚C – 120˚C dengan waktu kurang lebih 2 – 3 jam dan hanya membutuhkan 
sedikit pelarut yaitu 9:3 mL. 
Uji Kualitatif Timbal (Pb) 

Hasil uji kualitatif menggunakan reagen HCl diperoleh bahwa sampel A1 teh hijau 
basah dan B2 teh hijau kering yang ditambahkan reagen HCl terbentuk sedikit endapan 
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putih sehingga dapat dikatakan bahwa sampel positif timbal. Endapan putih terbentuk 
dikarenakan jumlah sampel yang digunakan hanya 0,5 gram. Pada sampel A2 teh hijau 
kering, A3 teh hitam basah, A4 teh hitam kering, B1 teh hijau basah, B3 teh hitam basah, 
dan B4 teh hitam kering ditambahkan reagen HCl tidak terbentuk endapan putih. 
Endapan tidak terbentuk pada analisis larutan HCl karena kation dalam larutan tersebut 
tidak bereaksi dengan asam klorida.  

Pb2+(aq) + 2Cl-(aq) → PbCl2 (↓) 
Reaksi pada penambahan reagen KI disebut reaksi prespitasi[13]. Hal ini 

dikarenakan terbentuknya endapan berupa PbI2. Senyawa ini berwarna kuning, sehingga 
apabila terbentuk akan terlihat adanya partikel berwarna kuning dengan reaksi sebagai 
berikut [23]. 

Pb2+(aq) + 2KI(aq) → Pbl2 (↓) + 2 K. 
Hasil dari uji kualitatif menggunakan reagen KI pada sampel teh hijau dan teh 

hitam home industri A dan B didapatkan hasil bahwa pada semua sampel terbentuk 
endapan kuning. Endapan kuning terbentuk sedikit pada analisis KI karena sampel yang 
jumlah sampel yang terlarut hanya 0,5 gram.  

Penambahan reagen NaOH dengan Pb2 memberikan hasil terbentuknya endapan 
putih dengan reaksi sebagai berikut[24]. 

Pb2+(aq) + 2OH → Pb(OH)2 (↓) 
Hasil dari uji kualitatif menggunakan reagen NaOH pada sampel teh hijau dan teh 

hitam didapatkan bahwa sampel A1 teh hijau basah, A4 teh hitam kering, B2 teh hijau 
kering, B3 teh hitam basah, dan B4 teh hitam kering terbentuk sedikit endapan putih 
sehingga dapat dikatakan bahwa sampel positif timbal. Endapan putih terbentuk sedikit 
pada sampel yang positif dikarenakan jumlah sampel yang terlarut hanya 0,5 gram. Pada 
sampel A2 teh hijau kering, A3 teh hitam basah, dan B1 teh hijau basah tidak terbentuk 
endapan putih. Endapan tidak terbentuk pada analisis larutan NaOH karena larutan 
tersebut belum jenuh dengan zat yang menyebabkan endapan. 
Uji Kuantitatif Timbal (Pb) 

Uji kuantitatif dilakukan dengan menggunakan instrumen spektrofotometri 
serapan atom untuk mengetahui kadar timbal (Pb) dalam sampel teh secara spesifik. 
Menurut BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011 dan SNI Nomor 7387:2009 batas cemaran 
logam berat timbal (Pb) dalam teh tidak lebih dari 2,0 mg/kg. 
Verifikasi Metode 
Akurasi 

Akurasi merupakan metode pengukuran derajat terdekat hasil analisis dengan 
kadar yang sebenarnya. Hasil perhitungan uji % recovery pada konsentrasi 0,1 ppm 
diperoleh nilai rata-rata 117%, konsentrasi 0,5 ppm diperoleh rata-rata 104%, 
konsentrasi 1 ppm didapatkan nilai rata-rata 99%. Hasil menunjukkan bahwa data yang 
sudah didapatkan memenuhi persyaratan nilai % recovery yaitu pada rentang angka 80-
120% [18]. Dengan demikian metode destruksi pada penelitian ini cukup baik karena 
nilai hasil % recovery sudah berada pada rentang presentase yang telah ditetapkan.  
Presisi 

Hasil %RSD didapatkan dengan menggunakan tiga konsentrasi yang berbeda, hal 
ini dapat dilakukan untuk menentukan nilai presisi. Berdasarkan data hasil %RSD yang 
telah diperoleh pada larutan standar yang digunakan untuk menentukan kadar timbal 
(Pb) dalam sampel didapatkan hasil 1% dimana syarat nilai presisi yaitu ≤ 2%. Hal ini 
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menyatakan bahwa nilai presisi dalam verifikasi cemaran logam timbal menggunakan 
spektrofotometri serapan atom memenuhi syarat. 
LoD dan LoQ 

Uji batas deteksi dilakukan untuk mengukur konsentrasi standar yang paling 
rendah yang dapat dideteksi nilai absorbansinya oleh instrumen. Hasil perhitungan LoD 
menunjukkan 0,018570214 mg/L dimana nilai LoD lebih kecil dari batas minimal deteksi 
dari instrumen dan dapat dikatakan sebagai sinyal alat terhadap analit, sehingga hasil 
pengukuran dikatakan dapat dipercaya / tidak noise. Hasil perhitungan nilai LoQ sebesar 
0,023546103 mg/L. Pada rentang 0,025 ppm hingga 1 ppm dalam kurva kalibrasi 
menunjukkan hasil yang linier, nilai LoD dan LoQ memenuhi syarat karena tidak melebihi 
konsentrasi paling kecil dari kurva baku. 
Linieritas 

Berdasarkan data kurva kalibrasi dapat dilihat bahwa y adalah absorbansi dan b 
adalah slope, x adalah konsentrasi dan a adalah intersep. Semakin besar nilai absorbansi 
yang diperoleh maka semakin besar pula nilai konsentrasi yang didapatkan. Nilai 
absorbansi sama dengan nilai konsentrasi, jika nilai konsentrasi tinggi maka nilai 
absorbansi juga akan tinggi, sebaliknya jika nilai konsentrasi rendah maka absorbansinya 
juga akan rendah. Sebagai parameter adanya hubungan linier menggunakan koefisien 
korelasi (r) pada analisis regresi linier y = a + bx [25]. Hasil ideal apabila nilai koefisien 
korelasinya memenuhi persyaratan yakni ≥ 0,97 berdasarkan SNI. 

Hasil koefisien korelasi mendekati 1, dapat disimpulkan bahwa kurva kalibrasi 
timbal dapat digunakan untuk penentuan kadar timbal dalam sampel teh hijau dan teh 
hitam dari dua tempat home industri yang berada di Kota Karanganyar 
Spesifitas 

Spesifisitas merupakan kemampuan untuk mengukur analit yang dituju secara 
tepat dan spesifik dengan adanya komponen lainnya sebagai matriks[26]. Spesifisitas 
metode uji diperoleh dengan cara pengukuran sampel pada panjang gelombang Pb yaitu 
283,3 nm dan sumber cahaya yakni lampu katoda berongga Pb. Hasil dari penentuan 
menunjukkan spesifisitas dari metode yang digunakan, karena pada panjang gelombang 
tersebut hanya analit tertentu yang dapat terdeteksi. 
Penentuan Kadar Timbal Dalam Sampel 

Spektrofotometri serapan atom digunakan untuk menentukan kadar timbal (Pb) 
di sampel. Pengukuran panjang gelombang 283,3 nm karena terjadi penyerapan cahaya 
oleh atom untuk melakukan trasnsisi elektron dari tingkat dasar ke tingkat eksitasi[27]. 
Pengukuran metode spektrofotometri serapan atom dikarenakan memiliki sensitifitas 
yang tinggi, proses cepat, jumlah cuplikan sedikit, spesifik terhadap unsur yang dianalisis, 
serta dapat digunakan untuk penentuan kadar unsur yang sangat rendah. 

Logam timbal terdeteksi pada sampel teh hijau dan teh hitam pada home industri 
A dan B dengan destruksi basah dan kering. Hasil perolehan menunjukkan bahwa sampel 
memiliki hasil sedikit dan tidak melebihi batas cemaran yang ditentukan. Hasil perolehan 
kadar timbal dari seluruh sampel dinyatakan memenuhi persyaratan peraturan BPOM RI 
No. 12 tahun 2019 dan SNI Nomor 7387:2009 tentang cemaran dalam teh yakni sebesar 
≤ 2 mg/kg untuk logam timbal.  

Kadar timbal (Pb) yang terdeteksi pada penelitian ini kadar tertinggi pada home 
industri A yaitu sampel A1 hijau basah sebesar 1,418367 ± 0,268476 mg/kg dan kadar 
terendah pada sampel A3 hitam basah sebesar 1,07567 ± 0,15765 mg/kg.  
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Kadar tertinggi dari home industri B terdapat pada sampel B3 hitam basah sebesar 
1,22315 ± 0,121487 mg/kg dan kadar terendah pada sampel B1 hijau basah sebesar 
1,107567 ± 0,15765 mg/kg. Hasil perolehan kadar timbal dinyatakan bahwa semua 
sampel dikatakan aman dan memenuhi persyaratan batasan cemaran logam dalam 
Peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2019 dan SNI Nomor 7387:2009 tentang persyaratan cemaran logam berat dalam teh 
yakni ≤ 2 mg/kg.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat cemaran logam timbal yang 
melebihi syarat peraturan BPOM RI tahun 2019 dan SNI tahun 2009 yakni ≤ 2 mg/kg. 
Adanya logam berat dalam teh dapat membahayakan kesehatan karena logam berat 
tersebut dapat menyebabkan efek toksik bagi tubuh manusia (Aziz, D., Jumadi., & Wiharto, 
M. 2012). 
Analisis Hasil 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji normalitas bahwa Tingkat signifikansi 
sampel teh hijau dan teh hitam secara destruksi basah dan kering pada toko pertama dan 
kedua memiliki nilai (p) = > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. Berdasarkan persyaratan, sebelum melakukan uji ANOVA yaitu data harus 
berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah menguji homogenitas data untuk 
mengetahui apakah data tersebut homogen atau tidak. Jika tingkat signifikansi data uji > 
0,05 maka data tersebut homogen 

Setelah melalui uji prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas, maka dapat 
digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik parametrik yaitu Uji One Way ANOVA. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan rata-rata antara tiga atau lebih kelompok yang tidak 
berpasangan. 

Uji One Way ANOVA yang dilakukan pada sampel teh hijau dan teh hitam pada 
kedua tempat home industri yang berbeda dengan metode destruksi basah dan kering. 
Hasil dikatakan tidak adanya perbedaan signifikan dengan nilai p> 0,05 sedangkan hasil 
yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan saat nilai p< 0,05. Pada analisis 
menunjukkan bahwa perlakuan antara destruksi basah dan kering pada sampel teh hijau 
dan teh hitam dari kedua home industri tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan.  

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kania, P.P & Syahfitri W.Y.N 
(2018) yang membandingkan antara destruksi basah dan kering dengan hasil yang tidak 
ada perbedaan yang signifikan. Hasil menyatakan tidak adanya perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil analisis unsur logam dengan menggunakan destruksi kering maupun 
destruksi basah pada beberapa sampel teh. Meskipun demikian, preparasi sampel teh 
dengan menggunakan destruksi basah maupun kering memiliki beberapa keunggulan 
masing-masing. 
5. KESIMPULAN 

Kadar tertinggi dari home industri A yaitu sampel A1 hijau basah sebesar 1,418367 
mg/kg, kadar terendah pada A3 hitam basah sebesar 1,07567 mg/kg. Kadar tertinggi dari 
home industri B pada sampel B3 hitam basah sebesar 1,22315 mg/kg, kadar terendah 
pada B1 hijau basah sebesar 1,107567 mg/kg. Kadar Pb teh di Kota Karanganyar sesuai 
ketentuan oleh BPOM. Hasil analisis timbal (Pb) baik destruksi basah maupun kering 
menunjukkan tidak berbeda signifikan, sehingga metode tersebut dapat digunakan dalam 
analisis logam timbal. 
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